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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Film merupakan salah satu media massa yang digonakbagai sarana
hiburan. Selain itu film berperan sebagai saranaamo yang digunakan untuk
menyebarkan informasi kepada masyarakat. Film mdesgah satu media massa
yang cukup efektif dalam menyampaikan suatu infeima

Gambar bergerak (film) adalah bentuk dominan dambnikasi massa visual
di belahan dunia ini. Lebih dari ratusan juta oramgnonton film di bioskop, film
televisi dan film video laser setiap minggunya. didnto, Komala dan Karlina,
2007: 143)

Film menurut kamus besar bahasa Indonesia adalapuseipis yang dibuat
dari seluloid untuk tempat gambar negatif (yang kéien akan dibuat menjadi
potret) atau untuk gambar positif (yang di mainkdin bioskop). Film juga
merupakan lakon (cerita) gambar hidup. Film mekapasebuah gabungan antara
audio dan visual yang digolongkan menjadi bagiankidaya sastra.

Film dapat mencerminkan kebudayaan suatu bangsanuampengaruhi
kebudayaan itu sendiri. Film berfungsi sebagai akbproses sejarah atau proses
budaya suatu masyarakat yang disajikan dalam beyanoibar hidup. Melalui film,
masyarakat dapat melihat secara nyata apa yaagditdrjtengah-tengah masyarakat
tertentu pada masa tertentu. Film dapat terkandungsi informatif maupun

edukatif, bahkan persuasif.



Kemampuan dan kekuatan film menjangkau banyak oraegjadi potensi
untuk mempengaruhi masyarakat yang menotonnya. Témgang menimbulkan
perhatian dan kecemasan di masyarakat saat iratafiih dengan adegan-adegan
kekerasan, kriminalitas, dan sex. Adegan-adegaseliat sering dipertunjukkan
dalam film secara gamblang sehingga tanpa sadamperegaruhi dan membentuk
masyarakat berdasarkan isi pesan dibaliknya.

Dapat terlihat dengan jelas saat ini film dipasdratonesia didominasi oleh
tema tertentu saja seperti horor yang kurang mekarerfungsi edukatif juga

informatif  (http://www.tribunnews.com/2011/04/1&fi-horor-bertema-seks-dan-

busana-minim-masih-diminatiPadahal kalau dicari, masih banyak film yangnaka

menambah pengetahuan dan informasi. Banyak filngale tema-tema unik dan
berbeda pengemasannya dari berbagai belahan dDsiagan begitu maka
masyarakat bisa memiliki pengetahuan luas karenayaksikan berbagai film

dengan sudut pandang berbeda-beda. Sehingga pamgetpiga informasi yang

didapat dari film bertambah juga berkembang, tidakya dengan menikmati karya
hasil anak negeri saja namun dari berbagai beldhaia juga.

Masyarakat Indonesia jarang menonton film asingyya@rmutu dapat dilihat
dari jarangnya film-film festival luar yang masuk kndonesia, hanya film tertentu
yang biasanya ditemui seperti film-fillbox office dari Hollywood Amerika saja,
film festival ini hanya muncul di acara-acara tettesaja seperti JIFFEST (Jakarta
Internasional Film Festival) yang belum banyak thkei oleh sebagian
masyarakat. Buktinya adalah batalnya JIFFEST pabant 2011 kemarin karena
tidak memiliki sponsor. Padahal JIFFEST merupdkatival yang menekankan ke

apresiasi dan edukasi. Hal ini menunjukkan denghas jtentang kurangnya minat



masyarakat terhadap acara seperti ini.

(http://www.metrotvnews.com/read/newsvideo/2011¥¥1139930/Panitia-

Pastikan-JiFFest-Xl111-2011-Batal-Dige)ar

Film asing yang sering memenangkan penghargaarbatsanya disebut film
festival jarang ditemui di bioskop tanah air, padafim-film itulah yang telah
dinilai oleh para ahlinya memiliki kualitas dan gesbaik yang dapat menambah
pengetahuan bagi masyarakat. Keterbatasan inilag ggembuat sebagian orang
kurang paham dengan isi pesan dalam film.

Banyak makna-makna yang kadang tesirat dalam filangy justru
menunjukkan sisi positif yang dapat dimbil dalainmfitersebut. Hal ini terjadi
karena kurangnya pemahaman masyarakat terhadapuibandiri dan unsur-unsur
yang ada dibaliknya. Makna-makna tersembunyi dafém biasanya dibangun
dengan tanda-tanda yang membentuk suatu sistera y@md) bekerjasama dengan
baik menjadi suatu makna dalam film.

Film yang menarik minat peneliti adalah fileross The Universe. Salah satu
film festival dengan konsep drama musikal yang wak memiliki makna tersirat
didalamnya. Menariknya, Film ini menampilkan adeghkekerasan beserta
pemikiran-pemikiran radikal dalam masyarakat yanstriy memiliki pesan anti-
kekerasan didalamnya. Secara kasat mata jika dfllhaini merupakan film yang
menampilkan adegan-adegan kekerasan, namun sébelahi dipahami kembali,
justru film ini memiliki pesan anti-kekerasan yaegsirat dalam adegannya.

Across The Universe dirilis pada 13 oktober 2007, memenangkaward dan

masuk 9 nominasi lain, diantaranya adatadtar, Golden Globes dan Grammy



Awards. Film ini di produksi olehrevolution studios dan di sutradarai oleh Julie
Taymor.

Selain itu alasan peneliti memilih film ini karefiam ini memiliki banyak
tanda-tanda yang merepresentasikan suatu pesarieygaeambunyi oleh visualisasi-
visualisasi yang imajinatif dan dikemas oleh laggd dari The Beatles sehingga
membuat film ini memiliki tanda yang bisa dikajcaea semiotika.

Karena film inilah peneliti ingin meneliti lebih ya tentang makna yang
tersembunyi pada film tersebut dan menafsirkanRegaeliti akan meneliti karakter
anti-kekerasan yang ada pada tokoh utama filmamnuylude.

Diutarakan oleh Van Zoest, Film menuturkan cerij@nndengan cara
khususnya sendiri (Sobur, 2009: 130). Dengan begiheliti akan meneliti dibantu
dengan analisis semiotika dari Roland Barthes yaageliti makna dibalik tanda-
tanda yang ada pada film. Adapun teori semiotikdaiitb Barthes yang dipakai
karena dirasa teori ini sesuai dan mendukung geneliuk melakukan penelitian

ini.

1.2 Ruang Lingkup
Ruang lingkup pada penelitian ini peneliti batasnya pada unsur intrinsik
film khususnya pada penokohan tokoh Jude yang npekkan karakter anti-
kekerasan dalam filmAcross The Universe dengan menggunakan analisis semiotika
Roland Barthes.
Berdasarkan ruang lingkup tersebut peneliti membuatusan masalah

sebagai berikut :



“Bagaimanakah bentuk karakter anti-kekerasan yatgjdkkan oleh tokoh

Jude dalam filmAcross The Universe ?”

1.3 Tujuan dan manfaat

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karaldati-kekerasan pada tokoh
Jude dalam filmAcross The Universe dengan menggunakan analisis semiotika
Roland Barthes.

Adapun manfaat yang bisa didapat dari penelitigrdiantaranya :

Manfaat Teoritis

1. Menjadi karya ilmiah yang bisa berkontribusi dalgsemahaman

semiotika pada film.
2. Menjadi referensi bagi peneliti lain untuk melaknkgenelitian

lanjutan terkait dengan tema penelitian yang sama.

M anfaat Praktis

1. Menambah pengetahuan tentang makna tanda - tandaaga dibalik
film Across the Universe khususnya pada tokoh Jude.
2. Meningkatkan kepekaan masyarakat untuk memaknaanpgsng

tersirat pada suatu film.



1.4 Metodologi
1.4.1 Metode pendlitian

Dalam proses menyusun skripsi ini, peneliti akamggenakan metode
analisis wacana dengan analisis semiotika Rolamth&a Metode ini merupakan
bagian dari metode kualitatif. Penelitian ini akmanghasilkan interpretasi suatu
masalah penelitian berdasarkan data-data padanukai@ yang diperoleh dari
proses pengamatan dan pemanfaatan dokumen.

Analisis semiotik bersifat kualitatif. Jenis pdtiah ini memberi peluang
yang besar bagi dibuatnya interpretasi-interprettsrnatif. Metode penelitian ini
menghendaki pengamatan secara menyeluruh. Metadglegelitian yang
digunakan dalam analisis semiotik adalah intergife(8ungin, 2008: 173)

Semiotika adalah salah satu bagian dari bentukiseasi kualitatif yang
amat berbeda dengan penelitian analisis isi kuadifitifpabila analisis kuantitatif
lebih  memfokuskan risetnya pada isi komunikasi yaegsurat (tampak),
penelitian kualitatif justru sebaliknya. Penelitignalitatif justru dipakai untuk
mengetahui dan menganalisis apa yang justru tieldikdt, atau dengan kata lain
ingin melihat isi komunikasi yang tersirat. (Indmvé/ibowo, 2011: 21)

Semiotika adalah suatu ilmu atau metode analisiskumengkaji tanda.
Studi ini tidak hanya mengarah pada “tanda”’ dalanidupan sehari-hari, tetapi
juga tujuan dibuatnya tanda-tanda terbentuk. Beharkuk tanda disini antara
lain berupa kata-kata, images, suara, Gesture,obgk. Bila kita mempelajari
tanda tidak bisa memisahkan tanda yang satu demagda-tanda yang lain yang

membentuk sebuah sistem, dan kemudian disebut msisgienda. Lebih



sederhananya semiotic mempelajari bagaimanasistenoa tmembentuk sebuah

makna. (Chandler, 2002)

1.4.2 Landasan Teori

Teori Umum :

1. Teori Komunikasi Massa
2. Film

3. Teori Fiksi

4, Teori Penokohan

Teori Khusus :

1. Definisi kekerasan
2. Semiotika
3. Teori Semiotika Roland Barthes

143 Metode Pengumpulan Data
1. Observasi

Observasi adalah kemampuan seseorang untuk merkgguna
pengamatannya melalui hasil kerja pancaindra matta dibantu
dengan pancaindra lainnya. (Bungin, 2008 :115)

Dalam menyusun penelitian ini, peneliti melakukamseryvasi
pada film Across The Universe, untuk mengamati secara teliti pada
setiap bagian yang menunjukkan adanya tanda-tantikekerasan

pada tokoh Jude.



2. Dokumenter

Metode dokumenter merupakan sebagian besar dagateesedia
berbentuk surat-surat, catatan harian, cendera, niap@ran dan
sebagainya. (Bungin, 2008: 122)

Dokumenter yang digunakan peneliti dalam meneliasatah
adalah catatan-catatan berupa transkip dialog fikdaAcross The
Universe.

3. Studi Kepustakaan

Studi kepustakaan merupakan usaha yang dilakulempaneliti
untuk menghimpun informasi yang relevan dengarktafau masalah
yang akan atau sedang diteliti. Informasi diperadighni buku-buku,

karya tulis dan artikel-artikel dari media online.

Peneliti tidak melakukan wawancara dengan pihakatekarena dalam
semiotika dokumen berupa hasil karya filmlah yan@nadlisis secara

mendalam.

1.5 Sistematika Penulisan
BAB 1 : PENDAHULUAN
Terdiri dari enam sub-bab meliputi, Latar belakangang lingkup,

tujuan dan manfaat, hipotesis, metodologi danrsistika penulisan.



BAB 2

BAB 3

BAB 4

BAB 5

: LANDASAN TEORI
Bab ini akan menjelaskan tentang teori — teori yaegdukung analisis
penelitian ini. Di dalamnya terdapat teori — taorium dan teori khusus

yang berhubungan dengan tema pembahasan topik ini.

: OBYEK PENELITIAN

Dalam bab ini akan terdapat struktur organisasugsraan, prosedur
yang berlaku, metode pengumpulan data, permasalgra;m ada dan

alternatif pemecahan masalah.

: HASIL PENELITIAN

Bab ini akan menguraikan penyajian data penelitipangolahan
terhadap data yang terkumpul dan pembahasan hasiklifan

berdasarkan hasil analisis penulis.

: SIMPULAN DAN SARAN

Berisi tentang kesimpulan dari penelitian yanghett jalankan oleh
penulis serta sekumpulan saran — saran yang danjuiktuk peneliti

selanjutnya.



